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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari komponen Theory of Reasoned Action (TRA)
tehadap prediksi perlilaku SADARI pada mahasiswa jurusan sosial dewasa awal. Komponen TRA diuji
pengaruhnya pada prediksi perilaku SADARI dan dialamnya termasuk sikap terhadap perilaku SADARI
dan norma subjektif pada perilaku SADARI. Penelitian ini dilakukan pada 80 orang mahasiswa.
Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia antara 18-23 tahun. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner tentang SADARI yang dibuat oleh Dewi and Zein (2017). Analisis data
menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS 20 for Windows. Hasil analisis data
menunjukkan niat melakukan perilaku SADARI berkorelasi secara signifikan dengan sikap terhadap
perilaku SADARI (r = 0,333, p = 0,003) dan norma subjektif (r = 0,541, p = 0,000). Hasil yang diperoleh
juga menjelaskan bahwa komponen TRA memberikan dukungan 36,3 % pada niat melakukan perilaku
SADARL

Kata kunci : kanker payudara, SADARI, theory of reasoned action

ABSTRACT

This study aimed to determine the impact of Theory of Reasoned Action (TRA) components on
predicting SADARI (Breast Self-examination) behavior in social majoring students during their early
adulthood. TRA components tested on predicting behavioral intention of SADARI included attitude
towards SADARI behavior and subjective norms about SADARI. The study was conducted in 80 from
university students. Participants in this study were students aged between 18-23. Data was collected
using questionnaire about SADARI made by Dewi and Zein (2017). Data analysis was performed by
using multiple regression of SPSS 20 for Windows. The results of data analysis using BSE behavior
correlated significantly with attitudes toward BSE behavior (r = 0.333, p = 0.003) and subjective norm
(r = 0,541, p = 0,000). The results obtained also explain that the TRA component provides 36.3% of
intent to perform BSE behavior.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang menjadi penyebab kematian
terbanyak pada perempuan Indonesia (Alif, 2014). Berdasarkan data GLOBOCAN (Global burden of
cancer) IARC (International Agency for Research on Cancer) tahun 2012 menunjukkan angka kejadian
kanker payudara mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kanker servik (Pusat
Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2015). Angka kejadian kaker payudara di dunia
mencapai 1,38 juta jiwa, sedangkan angka kematian kanker serviks tercatat 455.400 jiwa. Di
Indonesia sendiri peningkatan kejadian kanker payudara pada tahun 2008 tercatat 39.831 dan pada
tahun 2013 mencapai angka penderita kanker payudara terhitung 347.792 jiwa (Arum &
Mangkunegara, 2010).

Kanker payudara merupakan penyakit yang awalnya muncul pada fase Postmenopause, dimana
hal ini berkaitan dengan perubahan hormon yang terjadi pada perempuan. Faktor lain yang berkaitan
dengan kejadian kanker lainnya adalah faktor genetik. Akan tetapi saat ini kejadian kanker saat ini
sudah menyerang bebagai usia, adapun hal ini dipengaruhi dari dampak negatif dari diet,
mengkonsumsi alkohol, makanan cepat saji serta perubahan berat badan yang dratis (Pollan, 2010).

Perempuan yang mengalami kanker payudara tentunya merasakan perubahan dalam
kehidupannya, akan tetapi perubahan yang semakin buruk lebih dirasakan indivudu yang mengalami
kanker pada usia dibawah 40 tahun. Hal ini dikarenakan sifat kanker yang cenderung lebih agresif,
memiliki prognosis yang lebih buruk dikarenakan karakter tumor memiliki resiko lebih tinggi pada
perempuan dewasa muda dibandingkan kanker yang terjadi pada perempuan yang lebih tua. Kanker
yang menyerang perempuan muda memiliki tingkat kematian dan kelangsungan hidup bebas dari
penyakit kanker lebih pendek daripada perempuan yang lebih tua, serta cenderung memiliki tingkat
kekambuhan yang lebih tinggi (Cavallo, 2017).

Pada perempuan lebih muda kanker payudara lebih sulit untuk dideteksi karena jaringan
payudara cenderung lebih padat serta adanya pemikiran yang beranggapan bahwa mereka terlalu
muda untuk mengalami kanker payudara. Pemikiran ini menyebabkan perempuan muda kurang
merespon pengobatan karena menganggap benjolan yang terjadi sebagai kista dan tidak berbahaya
(Cavallo, 2017). Pemikiran perempuan muda ini didasari dari karakteristik dewasa muda, dimana
sesuai tahap perkembangannya pada usia ini individu berada pada puncak kondisi fisik yang prima
sehingga mereka merasa sehat dan tidak mungkin untuk mengalami penyakit kronis (Santrock, 2002).

Tantangan lain yang dihadapi oleh penderita kanker usia muda adalah masalah terkait dengan
kesuburan, seksualitas, dan kehamilan yang dialami setelah pengobatan kanker payudara (Cavallo,
2017). Perempuan muda yang terserang kanker payudara dan menerima pengobatan dapat
mengalami salah satu dampak terburuk pengobatan berupa gangguan pada fungsi ovarium, akan
tetapi belum dapat dipastikan tingkat keparahan yang mempengaruhi hal tersebut (Su, dkk., 2013).
Namun dalam penelitian sebelumnya resiko dari kanker payudara dapat memberikan dampak
perubahan penampilan dada, kerontokan rambut, permasalahan kulit hingga kemandulan (Pollan,
2010). Kerugian yang dirasakan tentunya tidak dari segi fisik namun juga pada psikologis pada
individu seperti rasa sedih, cemas, mengisolasi diri, hingga depresi. Kanker payudara juga
mempengaruhi tugas perkembangan dalam hidupya seperti bekerja, menikah dan memiliki keturunan.

Dampak kanker payudara dan pesatnya perkembangan penyakit ini menjadikan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) menjadi perilaku yang penting. Pemahaman ini didukung juga dari
pernyataan Kementrian Kesehatan yang menyatakan bahwa kanker payudara merupakan penyebab
pesatnya perkembangan penyakit ini (Arum & Mangkunegara, 2010). Ini menunjukkan bahwa penting
bagi dewasa awal untuk melakukan SADARI karena dengan pada fase ini perempuan sudah memiliki
potensi untuk mengalami kanker sehingga pencegahan sedini mungkin penting sehingga bila terdapat
perubahan payudara dapat ditangani dengan cepat.
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Penelitian berkaitan Perilaku SADARI telah dilakukan sebelumnya di Universitas Putra Malaysia
pada mahasiswi S1 menunnjukkan perilaku SADARI masih rendah. Penelitian juga memaparkan
bahwa pengetahuan yang baik tentang kanker tidak secara langsung mempengaruhi tinggkat perilaku,
namun masih harus dikombinasikan dengan keyakinan yang positif berkaitan dengan perilaku SADARI
(Zavare, dkk., 2013).

Keyakinan atau niat seseorang sangat berpengaruh terhadap perilaku yang akan diambilnya,
begitu pula dengan perilaku SADARI seseorang. Guna memahami intensi seseorang pada perilaku
SADARI penelitian ini memilih menggunakan Theory Reasoned Action (TRA). Konsep TRA diyakini
tepat, didukung penelitian sebelumnya mengenai perilaku judi pada mahasiswa dipengaruhi oleh
intensi atau niat dalam diri individu (Thrasher, dkk., 2011). (Thrasher, Andrew, & Mahony, 2011).

TRA menggambarkan hubungan keinginan dan perilaku sasaran melalui sikap dan norma
subjektif sebagai determinan utama. Fishbein dan Ajzen dalam Conner dan Norman (2005)
mendefinisikan sikap sebagai karakter yang nampak pada cara merespon situasi tertentu secara
konsisten baik atau tidak baik. Sikap memuat evaluasi seseorang atas perilaku, sebuah fungsi atas
kepercayaan yang menjol yang menggambarkan konsekuensi atau atribut lain dari perilaku (Dewi &
Zein, 2017).

Sikap berisikan kepercayaan bahwa melakukan sesuatu akan berdampak pada konsekuensi
tertentu, sedangkan norma subjektif didasarkan pada penilaian individu mengenai persetujuan orang
lain akan perilaku sasaran digabungkan dengan motivasi untuk mematuhi pandangan orang lain
tersebut (Garcia & Mann, 2003).

Persepi perempuan dewasa awal yang menganggap bahwa dirinya tidak mungkin mengalami
kanker (Santrock, 2002) dan situasi dimana penyakit kanker cenderung ditemukan di usia dewasa
madya dalam stadium yang sudah parah. Menjadikan perilaku SADARI penting untuk dimiliki
perempuan dewasa awal demi meningkatkan mendeteksi kanker sedini mungkin sehingga memiliki
prognosis yang lebih baik.

Selain itu, efektifitas TRA dapat dilihat dari penelitian berkaitan dengan penerimaan penggunaan
teknologi komputer yang dilakukan Davis dan rekan menunjukkan bahwa komponen sikap dalam
konsep teori TRA memiliki porsi yang cukup besar dalam menentukan keinginan pengguna untuk
menerima teknologi komputer (Davis, dkk., 1989).

Penelitian mengenai perilaku SADARI yang dilakukan di Indonesia terhadap mahasiswa
sebelumnya adalah penelitian Dewi & Zein (2017) yang dilakukan pada 248 mahasiswi Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa komponen-komponen
Theory of Reasoned Action (TRA) efektif dalam memprediksi perilaku SADARI.

Berdasarkan penjabaran diatas, penulis tertarik untuk memprediksi perilaku SADARI yang
dilakukan mahasiswi dewasa awal melalui konstrak-konstrak Theory of Reasoned Action (TRA). TRA
dipilih menjadi model yang dapat memprediksi keinginan individu berdasarkan sikap dan norma
subjektif yang dimiliki mahasiswi dewasa awal dalam melakukan perilaku SADARI.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menuji hipotesa dan melihat
signifikansi pengaruh antar variabel (Azwar, 2016). Pelakanaan penelitian ini menggunakan metode
pengambalilan data survei, yang mana peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara untuk
mempelajari keyakinan atau pendapat orang dalam berbagai situasi (Neuwman, 2013). Penelitian ini
berdasarkan analisisnya merupakan jenis penelitian inferensial, yang mana melalui metode ini
dilakukan analisis hubungan antar variabel dengan pengujian hipotesis yang telah dibuat (Azwar,
2016).

Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa perempuan Universitas Airlangga
Kampus B, yang berada pada usia dewasa awal. Pengambilan subjek menggunakan metode incidental
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sampling dimana peneliti memberikan kuisioner pada subjek yang ditemui dan memiliki karakteristik
subjek yang sesuai. Pengambilan data menggunakan kuisioner yang digunakan dalam pengambilan
data meerupakan model TRA dalam memprediksi prilaku SADARI yang disusun oleh Dewi dan Zein
(2017). Partisipan yang dalam penelitian ini terdiri dari 80 mahasiswi dengan rentang usia 18 - 23
tahun.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Multi Regression corelation, karena penulis ingin
menguji hipotesis mengenai adanya pengaruh yang signifikan dari komponen TRA yaitu sikap dan
norma subjektif sebagai prediktor prilaku SADARI. Data kemudian dianalisis dengan melakukan uji F
dan Uji T guna melihat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel yang terkait. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for
Windows.

Data yang didapatkan melalui program SPSS, kemudian peneliti akan melakukan pengambilan
keputusan mengenai diterima atau ditolaknya hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini. Pengambilan
keputusan ini berdasarkan pada nilai probabilitas yang dikemukakan (Santoso, 2013). Hipotesis kerja
akan diterima apabila nilai probabilitas yang ditunjukan adalah > 0,05, sedangkan hipotesis kerja
akan ditolak apabila nilai probabilitas yang ditunjukan adalah < 0,05.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini melibatkan 81 mahasiswa perempuan yang menempuh masa studi

pendidikan yang berbeda dan tidak berkaitan dengan pendidikan medis. Responden dalam
penelitian ini mencakup mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis(FEB), Fakultas Hukum(FH),
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik(FISIP), dan Fakultas [lmu Budaya(FIB).

Tabel 1. Persebaran Subjek

Karakteristik Subjek N Prosentase
FEB 36 45%
FH 12 15%
Fakultas — ~grorp 23 28.75%
FIB 9 11.25%

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat persebaran partisipan dalam penelitian ini terdiri
dari beberapa fakultas yang berbeda dan tidak memiliki pengajaran formal berkaitan dengan

medis.

Tabel 2. Karakteristik subjek berdasarkan

Mean
Karakteristik Subjek N Prosentase Niat Sikap Norma
subjektif
Riwayat Ya 27 33.75% 10,56 153,48 257,00
lIfeluarga Tidak 53 66.25% 10,60 150,36 223,55
anker
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< Rp. 40 o
2.000.000 48.75% 10,10 151,31 221,28
Rp.

Pengahasilan 2.000.000 - »2g
Orang tua Rp.
5.000.000

> Rp. 13 0
5.000.000 16.25% 11,15 149,15 279,77

35% 11,00 152,61 232,86

Berdasarkan tabel 2 subjek penelitian ini dikelompokkan berdasarkan dua kategori
yaitu berdasarkan riwayat keluarga kanker dan penghasilan orang tua. Pengkategorian
berdasarkan riwayat keluarga kanker menunjukkan tingkat komponen TRA yang lebih positif
mendukung perilaku SADARI. Hasil dari kategorisasi lain yang dilakukan berdasarkan
penghasilan orang tua menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki penghasilan orang tua
lebih dari Rp. 5.000.000 menunjukkan komponen TRA yang lebih positif mendukung perilaku
SADARL

Penelitian dilanjutkan dengan melakukan uji linearitas guna melihat hubungan antar
variabel. Linearitas antara variabel sikap terhadap perilaku SADARI dengan variabel niat
berperilaku SADARI menunjukkan nilai signifikansi 0,008. Sedangkan untuk variabel norma
subjektif dengan perilaku SADARI memiliki nilai signifikansi 0,000. Beradasarkan data uji
linearitas menunjukkan komponen TRA, sikap terhadap perilaku SADARI dan norma subjektif
memiliki hubungan linear terhadap perilaku SADARI.

Tabel 3. Korelasi dari konstrak TRA dengan niat berperilaku SADARI
Niat Berperilaku SADARI
Variabel Pearson Sig. (2-

Correlation tailed) N
Sikap terhadap perilaku SADARI 0,333" 0,003 80
Norma subjektif tentang perilaku »
SADARI 0,541 0,000 80

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukan bahwa konstrak yang memiliki nilai Sig. <
0,05 maka konstrak tersebut memiliki korelasi yang signifikan dengan niat berperilaku
SADARI. Ini menunjukkan norma subjektif tentang perilaku SADARI memiliki signifikansi
yang lebih besar.
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Tabel 4. Hirarki Regresi berganda

Prediktor R R Adjusted Std. Error of
Square R the Estimate
Square

Sikap terhadap perilaku

SADARI
Norma Subjektif  tentang 0,602 0,363 0,346 2,049
perilaku SADARI

Hasil yang diperoleh menunjuk sikap terhadap perilaku SADARI dan norma subjektif
terhadap perilaku SADARI memiliki pengaruh sebesar 36,3% terhadap niat berperilaku
SADARI pada mahasiswa yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal, guna

memprediksi munculnya perilaku tersebut.

DISKUSI
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh komponen TRA dalam memprediksi

niat perilaku SADARI. Maka penelitian ini menggunakan 80 partisipan dari beberapa fakultas.
Hasil menunjukkan bahwa komponen TRA secara signifikan mempengaruhi niat perilaku
SADAR], nilai pearson correlation menunjukan angka yang positif maka, setiap ada kenaikan
dari variabel sikap terhadap perilaku SADARI dan norma subjektif maka akan terjadi
kenaikan juga pada niat berperilaku SADARI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cooke dan French (2008) serta Dewi dan
Zein (2017) yang menunjukkan norma dan sikap subjektif telah memuaskan prediksi
keinginan peserta untuk menghadiri program skrining payudara. Namun dalam penelitian ini
norma subjektif memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan sikap terhadap
perilaku SADARI, sedangkan dalam penelitian Dewi dan Zein (2017) sikap terhadap perilaku
SADARI memiliki perngaruh yang lebih besar dalam memprediksi niat perilaku SADARI. Hal
ini juga sesuai dengan hasil analisis penormaan respon yang menunjukkan subjek dengan
norma subjektif tinggi merupakan kelompok dengan jumlah subjek paling banyak. Hal ini
dimunngkinkan kerena perbedaan subjek yang lebih beragam dari beberapa fakultas.

Penelitian yang dilakukan Handayani (2016) menunjukkan bahwa riwayat keluarga
memiliki hubungan terhapa perilaku SADARI, dimana hasilnya menunjukkan perilaku SADARI
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lebih cenderung dilakukan oleh perempuan yang memiliki riwayat kanker. Dalam penelitian
sebelumya juga diperoleh pemahaman bahwa perempuan dengan riwayat keluarga kanker
memiliki kekhawatiran yang dapat mengoptimalkan kepatuahan dalam melakukan perilaku
SADARI (Zhang, dkk., 2012). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunkan
bahwa komponen TRA berkaitan dengan niat perilaku SADARI pada perempuan dengan
riwayat kanker sedikit lebih tinggi dibandingkan yang tidak memiliki riwayat. Namun
hubungan ini belum menunjukkan pengaruh yang signifikan untuk memprediksi niat
berperilaku SADARI.

Begitu juga pada penghasilan orang tua juga tidak menunjukan hasil yang signifikan
untuk memprediksi niat berperilaku SADARI. Dimana dalam hasil analisis tidak terlalu
terdapat perbedaan, namun pada perempuan dengan keluarga yang memiliki penghasilan
diatas Rp. 5.000.000 memiliki nilai yang lebih tinggi yang positif terhadap niat berperilaku
SADARI. Hasil ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Zein (2017) dimana memungkinkan
bagi individu dengan pendapatan lebih tinggi untuk lebih melakukan SADARI dikarenakan
sosioekonominya lebih baik, sehingga memungkinkan untuk memiliki pndidikan dan
pemaham lebih tentang SADARI. Pemahaman atau pengetahuan ini dapat memberikan
sumbangsih terhadap perilaku pencegahan, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh
Handayani (2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh komponen TRA yaitu sikap terhadap
perilaku SADARI dan norma subjektif tentang perilaku SADARI pada mahasiswa yang berada
pada tahap perkembangan dewasa awal, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif
(Ha) pada penelitian ini diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari

komponen TRA terhadap niat perilaku SADARI pada mahasiswa dalam fase dewasa awal.

Perempuan dewasa awal diharapkan lebih memiliki niat perilaku SADARI yang baik
dimana pada fase ini pencegahan dengan metode SADARI lebih sesuai. Pentingnya niat
berperilaku SADARI ini penting untuk dewasa awal karena berdasarkan persebaran di
Indonesia penyakit kanker payudara banyak ditemui pada fase selanjutnya yaitu dewasa
madya dengan tingkat stadium yang sudah tinggi. Pada perempuan yang memiliki riwayat
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keluarga mengalami kanker cenderung lebih memperhatikan perilaku SADARI, hal ini
dikarenakan adanya kedekatan dan pengalaman untuk lebih mengetahu berkaitan dengan

emosi dan keadaan saat mengalami kanker payudara.
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